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ABSTRAK 
Nama : RizkyAmaliah 
Nim : 40400110050 
Jurusan : IlmuPerpustakaan 
JudulSkripsi : Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu perpustakaan UIN Alauddin  
   Makassar Terhadap SLiMS dalam Pembelajaran  
 
 
Skripsi ini membahas tentang Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar Terhadap SLiMS dalam Pembelajaran Sistem Otomasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keminatan mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan fakultas adab dan humaniora UIN alauddin Makassar akan system 
otomasi aplikasi SLiMS. 
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan 
mahasiswi jurusan ilmu perpustakaan semester 7 (tujuh) angakatan 2011 fakultas 
adab dan humaniora sebanyak 136 mahasiswa. Sampel yang ditetapkan adalah 58 
mahasiswa ilmu perpustakaan semester 7 (tujuh) angakatan 2011 Fakultas Adab dan 
Humaniora. Data dianalisis dengan mengkualifikasikan hasil kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Tingkat minat belajar mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar belajar system otomasi 
perpustakaan dengan aplikasi SLiMS masih diminati dengan persentase, 27% 
mengatakan Sangat setuju, 42% mengatakan setuju, 26% mengatkan tidak setuju 
dan 5 % mengatkan sangat tidak setuju. Tingkat minat belajar mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar belajar system otomasi perpustakaan 
dengan aplikasi SLiMS tergolong tinggi (kuat). 
Kata Kunci: Sistem Otomasi, SliMS, Minat Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada era informasi, kehadiran teknologi informasi dan komunikasi sudah 
tidak dapat ditolak lagi bahkan cenderung menjadi kebutuhan sehari-hari. Hal ini 
disebab kan karena perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh bidang ilmu 
pengetahuan teknologi informasi yang semakin canggih melalui penemuan-
penemuan barunya yang secara terus menerus bermunculan. Salah satu peralatan 
teknologi informasi adalah berupa komputer. Sekarang, komputer bukan lagi 
sebagai alat pengolah, penyimpan dan penyampai data dan informasi yang 
canggih. Data yang diolahnya pun tidak hanya berupa angka dan teks semata tapi 
juga sudah berupa gambar dan suara. 
Dalam Undang-Undang Nomor : 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 tentang 
Perpustakaan yang menjelaskan bahwa pengembangan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi.  Merujuk Undang-Undang Nomor : 
43 tahun 2007 ini, jelas bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
menjadi yang disarankan atau bahkan kedepan mustahil menjadi keharusan bagi 
semua perpustakaan. Untuk merubah sistem manual menjadi system otomasi 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi bukan pekerjaan 
mudah seperti membalik telapak tangan. Untuk melakukan perubahan system 
diperlukan suatu kajian  yang  mendalam agar  dapat mendapatkan wawasan  yang 
sama tentang apa yang dimaksud dengan otomasi perpustakaan, tujuan otomasi 
1 
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perpustakaan, manfaat otomasi perpustakaan dan kendala dalam melaksanakan 
otomasi perpustakaan. 
Menurut Chon, Kelsey, dan Fiels (2001:15) “Otomasi Perpustakaan 
merupakan sistem yang komputerisasikan beberapa kegiatan yang dilakukan pada 
perpustakaan tradisional seperti, kegiatan pengolahan bahan pustaka, sirkulasi, 
catalog public (OPAC), pengadaan (akuisisi), manajemen keanggotaan, 
pengelolaan terbitan berseri. Semua kegiatan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan pangkalan data (database) perpustakaan sebagai pondasinya”.  
Menurut UU RI NO. 43 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 “Perpustakaan adalah 
institusi pengelola karya tulis, karya otak, atau karya rekam secara professional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian informasi dan rekam para pemustaka”. 
Perkembangan perpustakaan berbasis teknologi informasi bagi pengelola 
perpustakaan dapat membantu pekerjaan di perpustakaan melalui fungsi otomasi 
perpustakaan, sehingga proses pengelola perpustakaan lebih efektif dan efisien. 
Fungsi otomasi perpustakaan menitik beratkan pada bagaimana mengontrol 
system administrasi layanan secara otomatis terkomputerisasi. Sedangkan 
penggunadapat membantu mencari sumber informasi yang diinginkan dengan 
menggunakan catalog online yang dapat diakses melalui internet, sehingga 
pencarian informasi dapat dilakukan kapan dan dimana pun ia berada. Salah satu 
system otomasi perpustakaanya itu Senayan Library Management System 
(SLiMS). 
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Senayan Library Management System (SLiMS) adalah perangkat lunak 
system manajemen perpustakaan (Library Management System) sumber terbuka 
yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim 
dari Pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan nasional Republik 
Indonesia ini dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, dan 
pengontrol versi Git. 
Program SLiMS ini harus diimbangi dengan peningkatan kemampuan 
pustakawan atau calon pustakawan akan teknologi informasi. Mereka harus 
memahami dan mempelajari system ini agar dapat mengaplikasikan segala 
kemajuan teknologi itu untuk kepentingan perpustakaan. Pengetahuan akan 
teknologi sangatlah penting bagi seorang pustakawan bukan saja seorang 
pustakawanan itu sendiri bahkan masyarakat lain pun perlu mengetahui 
perkembangan teknologi dan mempunyai pengetahuan luas. 
Sebagaimana dalam  QS. al-Mujadalah / 58:11 telah dijelaskan mengenai 
orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 
 
                                       
                                    
 
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilahkamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah Akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(QS Almujadalah/ 58:11). 
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Ayat diatas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang beriman dan berilmu 
pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Sedangkan SLiMS 
termasuk bagian dari system otomasi yang merupakan pembelajaran yang 
memiliki nilai ilmu pengetahuan dan dengan ilmu tersebut akan meningkatkan 
derajat dan dihormati orang lain. 
Jurusan Ilmu Perpustakaan, berada dibawah naungan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar. Jurusan Ilmu Perpustakaan dikukuhkan pada 
tahun 2000, berdasarkan SK Dirjen Bimbaga Islam tanggal 05-05-1999.Tingkat 
mahasiswa dari tahun ketahun semakin meningkat. Berbagai macam matakuliah 
yang diajarkan diantaranya Sistem Otomasi perpustakaan, materi yang diajarkan 
dalam system otomasi ini salah satunya tentang aplikasi SLiMS. 
SLiMS merupakan software yang telah banyak diaplikasikan diberbagai 
perpustakaan instansi dan sekolah di Indonesia. Sebagai perangkat lunak otomasi 
perpustakaan, SLiMS mampu mempermudah berbagai kegiatan manajemen 
administrasi yang ada di perpustakaan. Sejak kemunculannya banyak peneliti 
yang mencoba untuk mengangkat yang bertemakan SLiMS sebagai reaksi positif 
dan juga kebanggan tersendiri karena aplikasi SLiMS merupakan salah satu 
aplikasi temuan terbaik anak bangsa dibidang perpustakaan. 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul 
skripsi yaitu “Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar Terhadap SLiMS dalam Pembelajaran Sistem Otomasi”. 
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Alasan penulis mengambil judul diatas hal ini disebabkan karena 
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 
menjadibagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan global, bahkan sarana dan 
prasarana di perpustakaan saat ini sudah berbasis teknologi. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, maka penulis merumuskan masalah 
agar memudahkan penelitian adalah “Bagaimana minat Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar terhadap system 
otomasi aplikasi SLiMS?” 
C. Hipotesis 
“Hipotesis adalah  sebuah  jawaban sementara yang  terdiri dari jawaban 
positif sementara dan jawaban  negatif sementara” (Mathar, 2013:10). 
Berdasarkan analisis sementara dengan didasarkan pada pemikiran dan 
sumber-sumber yang ada, penulis dapat memberikan jawaban sementara sebagai 
hipotesis untuk dijadikan salah satu acauan pada masalah yang akan diteliti.  
Adapun hipotesis yang dapat dikemukakan oleh peneliti bahwa “Sistem 
otomasi aplikasi SLiMS sangatlah diminati oleh mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian 
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terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai 
berikut: 
a. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
(KamusBesarBahasa Indonesia,2002:384). 
b. SistemOtomasi 
  M.S. Kauffan (2006) menguraikan pengertian system otomasi secara 
umum adalah sebagai berikut: 
 “An automation system is a precisely planned change in a physical or 
administrative task utilizing a new process, method, or machine that 
increases productivity, quality, and profit while providing methodological 
control and analysis.” 
 
  Suatu sistem otomasi adalah suatu perubahan yang direncanakan di 
dalam suatu fiisik atau tugas administratif yang memanfaatkan suatu 
proses baru, metoda, atau mesin untuk meningkatkan produktivitas, mutu, 
dan menyediakan analisa serta kendali metodologis(M.S Kauffman, 
2006). 
1) Sistem 
 Sistem adalah sebagai suatu proses yang diselenggarakan oleh 
sekumpulan unsur, yang masing-masing unsur itu terpadukan 
secara fungsional dan operasional guna mencapai suatu 
tujuan(Amirin,2003:5). 
2) Otomasi 
Otomasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
Pustaka diambil dari kata otomatis atau pengotomatisan yang 
artinya penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin yang 
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secara otomatis melakukan dan mengatur pekerjaan sehingga tidak 
memerlukan pengawasan manusia (Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan bahasa,1994:709). 
3) Sistem otomasi perpustakaan adalah sistem yang  memanfaatkan 
teknologi informasi (TI) terutama penggunaan komputer untuk 
melaksanakan kegiatan rutin yang sehari-hari dilakukan di 
perpustakaan (B, Mustafa,2005:1). 
c. SLiMS 
SLiMS (Senayan Library Management System) adalah perangkat lunak 
system manajemen perpustakaan (library management system) sumber 
terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang 
dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas Departemen 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia ini dibangun dengan menggunakan 
PHP, basis data MySQL, dan pengontrol versi Git. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka pengertian secara totalitas dari 
judul tersebut adalah perangkat lunak suatu sistem manajemen perpustakaan 
yang bekerja secara otomatis sesuai dengan fungsinya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar memudahkan dalam penelitian perlu ditekankan batasan-batasan 
agar  memudahkan penelitian. Sesuai dengan judul yang saya ambil yaitu 
“Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Terhadap SLiMS dalam Pembelajaran Sistem Otomasi”  maka yang dikaji 
adalah  minat  mahasiswa dan mahasiswi Jurusan Ilmu Perpustakaan 
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Fakutas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar semester VII 
angkatan 2011 tentang SLiMS dalam pembelajaran sistem otomasi 
perpustakaan.  
E. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan tentang pengaruh system 
otomasi aplikasi SLiMS sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar perlu 
ada referensi yang menunjang demi kelancaran penyusunan laporan. Penulis 
mengambil beberapa referensi diantaranya: 
1. Buku dengan judul “Strategi Membangun Sistem Otomasi Dalam 
Perpustakaan”,tahun 2004 yang ditulis oleh Subagyo dan R.harry yang 
membahas tentang system otomasi perpustakaan 
2. Artikel jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan: 
Membangun system otomasi perpustakaan dengan senayan library 
management system (SLIMS) Vol. 1 No. 1 Tahun 2013,  yang ditulis oleh 
Muhammad Azwar. 
3. Artike jurnal Ilmu Informasi dan Perpustakaan: MODS metadata 
alternative dalam pengembangan aplikasi perpustakaan digital di 
Indonesia (studikasus Slims), tahun 2010-2012 yang ditulis oleh 
Muhammad Azwar. 
4. Buku dengan judul Information Literacy Skills: strategi penelusuran 
informasi online, yang ditulis oleh Muh.Azwar Muin. 
5. Web resmi SLiMS dengan URL http://slims.web.id. 
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6. Buku dengan judul Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu 
Perpustakaan,  tahun 2013 yang ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar. 
7. Dokumentasi SLiMS: Berdasarkan SLiMS-5 (Meranti) yang ditulis oleh 
komunitas SLiMS. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian  ini adalah untuk mengetahui minat mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan fakultas adab dan humaniora UIN  alauddin  Makassar 
terhadap aplikasi SLiMS. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat akademis 
Sebagai panduan dan peningkatan pembelajaran system otomasi 
aplikasi SLiMS di Jurusan Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
b. Manfaat praktis 
1) Menambah wawasan mahasiswa mahasiswi jurusan ilmu 
perpustakaan di fakultas adab dan humaniora UIN alauddin 
Makassar tentang system otomasi aplikasi SLiMS. 
2) Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya 
yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Menurut Information Technologi association of america (ITAA), teknologi 
informasi adalah suatu studi, perancangan, pengembangan implementasi, 
dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, khususnya 
aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. TI memanfaatkan 
komputer elektronik dan perangkat lunak komputer untuk mengubah, menyimpan, 
melindungi, memproses, mentrasmisikan, dan memperoleh informasi secara 
aman. 
Teknologi Informasi dewasa ini menjadi hal yang sangat penting karena 
sudah banyak organisasi yang menerapkan teknologi informasi untuk mendukung 
kegiatan organisasi. Teknologi Informasi diterapkan untuk pengelolaan informasi 
yang dewasa ini menjadi salah satu bagian penting karena: 
a. Meningkatkanya kompleksitasdari tugas manjemen 
b. Pengaruh ekonomi internasional (globalisasi) 
c. Perlunya waktu tanggap (response time) yang lebih cepat 
d. Tekanan akibat dari persaingan bisnis (Sutarman,2009:13). 
2. Fungsi Teknologi Informasi 
Ada enam fungsi dari teknologi nformasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Menangkap (capture) 
10 
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b. Mengolah (Processing) 
Mengkomplikasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima 
input dari keyboard, scanner, mic, dan sebagainya. 
c. Menghasilkan 
Menghasilkan atau mengorganisasikaninformasi ke dalam bentuk 
yang berguna. Misalnya laporan, tabel, grafik, dan sebagainya. 
d. Menyimpan 
Merekam atau menyimpan data dan informasi dalam suatu media 
yangdapat diggunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya disimpan ke 
harddisk, tape, disket, compact disc (CD), dan sebagainya. 
e. Mencari Kembali (Retrival) 
Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) 
data dan informasi yang sudah tersimpan, misalnya mencari supplier 
yang sudah lunas, dan sebagainya. 
f. Transmisi (Transmission) 
Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui 
jaringan komputer (Sutarman,2009:18). 
3. Kemampuan Sistem Informasi 
Untuk bisa eksis dalam lingkungan bisnis modern, organisasi 
mengharapkan sistem informasi mereka mempunyai kemampuan yang hebat. 
Karena itu, sistem informasi harus mampu melakukan hal-hal berikut ini: 
a. Menyediakan Proses transaksi yang cepat dan akurat. 
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b. Menyediakan penyimpanan dengan kapasitas besar dan akses cepat 
terhadap penyimpanan ini. 
c. Menyediakan komunikasi yang cepat (mesin dengan mesin, manusia 
dengan manusia). 
d. Mengurangi informasi yang terlalu berlebihan. 
e. Span boundaries 
f. Menyediakan penunjang dalam pengambilan keputusan. 
Menyediakan senjata kompetitif (Sutarman, 2009:19). 
B. Teknologi Informasi Perpustakaan 
Perkembangan teknologi yang sangat cepat sudah mempengaruhi berbagai 
bidang kehidupan dan profesi, hal ini menyebabkan perubahan sistem pada 
instansi atau perusahaan, juga harus mengubah carakerja mereka. Teknologi 
informasi banyak digunakan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya efektivitas 
dan efesiensinya yang sudag terbukti mampu mempercepat kinerja, kecepatan 
kinerja pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan atau omset yang masuk, 
baik secara finansial maupu jaringan. 
Perkembangan dunia perpustakaan dilihat dari segi koleksi data dan dokumen 
yang disimpan. Diawali dari perpustakaan tradisional yang hanya terdiri dari 
kumpulan koleksi buku tanpa katalog, kemudian muncul perpustakaan semi 
modern yang menggunakan katalog (index). Perkembangan mutakhir adalah 
munculnya perpustakaan digital yang memiliki keunggulan dalam kecepatan 
pengaksesan karena berorientasi ke data digital dan media jaringan komputer 
(internet). 
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Perpustakaan memberikan layanan literatur dan bahan referensi yang 
diperlukan oleh para pengguna. Perpustakaan adalah institusi yang menyediakan 
koleksi bahan pustaka tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber 
informasi yang diatur menurut sistem aturan dan didayagunakan untuk keperluan 
pendidikan, penelitian serta rekreasi intelektual bagi masyarakat 
(Wahyu,2008:15). 
1. Faktor Penggerak Teknologi Informasi Perpustakaan 
Faktor penggerak meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi informasi di 
perpustakaan adalah. 
a. Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi. 
b. Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk teknologi 
informasi. 
c. Kemampuan teknologi informasi. 
d. Tuntunan layanan masyarakat serba “klik”. 
Perpustakaan sebagai sentral koleksi ilmu pengetahuan dan informasi 
tentu saja memuat berbagai macam jenis dan literatur baik itu berupa buku, 
jurnal, buletin, koran, kliping, dan sebagainya yang disediakan sebagai bahan 
alternatif rujukan oleh pemakai. 
Pekerjaan yang paling banyak terbantu dengan adanya penerapan 
teknologi informasi di perpustakaan adalah dalam pembuatan basis data 
koleksi perpustakaan. Setelah semua data dimasukkan (entry) maka dengan 
menggunakan fasilitas search pemakai akan dengan mudah mengetahui 
keberadaan buku yang dicari. Termasuk juga pengelola perpustakaan akan 
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sangat dimudahkan dalam menambahkan koleksi buku tentang daftar dan 
pelayanan peminjaman. 
2. Tujuan Penggunaan Teknologi Informasi Perpustakaan 
Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi informasi 
maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan perpustakaan semakin 
meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan 
mengalami percepatan. 
Berikut manfaat yang bisa dipetik dari penerapan teknologi informasi di 
perpustakaan adalah: 
a. Mengefesiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakan. 
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna peprustakaan. 
c. Meningkatkan citra perpustakaan. 
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan  global. 
Teknologi informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan 
perpustakaan tersistematis. 
C. Sistem Otomasi Perpustakaan 
1. Pengertian Otomasi Perpustakaan 
Otomasi perpustakaan terdiri dari dua kata yaitu otomasi dan 
perpustakaan.Untuk mendapatkan suatu pengertian yang lebih baik terhadap 
kata otomasi perpustakaan berikut disampaikan arti kata otomasi dan kata 
perpustakaan. 
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Perpustakaan merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat 
aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian 
serta penyebaran informasi(Lasa Hs,2005:48). 
Selanjutnya berikut beberapa definisi otomasi perpustakaan beberapa 
para ahli perpustakaan. 
Menurut Sulistiyo Basuki bahwa otomasi perpustakaan adalah penerapan 
teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan mulai dari pengadaan 
bahan pustaka, hingga ke jasa informasi bagi pembaca. 
Otomasi perpustakaan (library automation) merupakan proses atau hasil 
penciptaan mesin swatindak atau swakendali tanpa campur tangan manusia 
dalam proses tersebut(Lasa HS,2001:8). 
Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa otomasi 
perpustakaan adalah pemanfaat teknologi informasi dan komunikasi untuk 
aktivitas perpustakaan mulai dari pengadaan bahan pustaka, pengolahan 
bahan pustaka, sirkulasi peminjaman bahan pustaka dan penelusuran bahan 
pustakan. 
2. Tujuan Otomasi Perpustakaan 
Tujuan otomasi perpustakaan antara lain: 
a. Memudahkan kerja sama dan pembentukan jaringan perpustakaan, 
dengan adanya sistem otomasi maka akan memudahkan kerja sama 
antar perpustakaan karena tersedianya alat komunikasi data yang 
sudah cukup canggih yaitu jaringan internet. Dengan adanya internet 
maka antar perpustakaan dapat melakukan komunikasi setiap saat dan 
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antar perpustakaan juga dapat melakukan pengiriman data dan tukar 
menukar data dan informasi. 
b. Memudahkan integrasi kegiatan perpustakaan, bahan pustaka secara 
langsung dapat terpantau dan akan memudahkan pada kegiatan 
sirkulasi peminjaman maupun untuk kegiatan penelusuran bahan 
pustaka karena secara pasti pengguna perpustakaan mengetahui stock 
bahan pustaka dan di lemari mana bahan pustaka tersebut berada. 
c. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan, pada 
otomasiperpustakaan semua kegiatan pendataan dilakukan secara 
komputerisasi sehingga terbangun suatu basis data atau pangkalan 
data. Dengan adanya basis data ini maka akan terhindar duplikasi 
kegiatan diperpustakaan. 
d. Memperluas jasa perpustakaan, dengan adanya otomasi perpustakaan 
dapat dilakukan dengan jangkauan yang lebih luas. Karena informasi 
bahan pustaka pada perpustaakan yang menggunakan sistem otomasi 
dapat diakses dari mana saja dan kapan saja, tidak terbatas dengan 
ruang dan waktu. 
e. Memberikan peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan, dengan 
sistem otomasi perpustakaan, petugas perpustakaan secara aktif 
memasarkan jasa layanan perpustakaan kepada pengguna 
perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan karena tersedianya basis data 
bahan pustaka yang sudah terbentuk soft line dan juga tersedianya 
17 
 
teknologi informasi dan komunikasi yang canggih yang dapat 
memudahkan melakukan komunikasi data dan informasi. 
f. Meningkatkan efisiensi, otomasi perpustakaan memberikan dampak 
yang lebih baik bagi pengelola perpustakaandan pengguna 
perpustakaan. Disebabkan karena adanya efisiensi yang terjadi dalam 
otomasi perpustakaan tersebut. Dengan adanya otomasi perpustakaan 
maka efesiensi tenaga, waktu, biaya akan terasa bagi pengelola 
perpustakaan, demikian juga bagi pengguna perpustakaan dapat 
mengakses data dan informasi bahan pustaka dari mana dan kapan 
pun. (Tarto, 2014). 
3. Manfaat Otomasi Perpustakaan 
Adapun beberapa manfaat otomasi perpustakaan yaitu: 
a. Mempercepat proses temubalik informasi (informasi retrieval), 
dengan menggunakan sistem potomasi maka dengan cepat informasi 
yang kita cari dapat diperoleh karena basis data perpustakaan telah 
menyidiakan untuk kepentingan penelusuran yaitu dengan 
tersediamya OPAC (Online Public Acces Catalougues). 
b. Memperlancar proses pengelolaan pengadaan bahan pustaka, dengan 
adanya basis data yang baik dan akurat dalam sistem otomasi 
perpustakaan maka untuk kepentingan proses pengelolaan pengadaan 
bahan pustaka akaan lebih mudah. Sehingga pengadaan bahan 
pustaka dapat dilakukan sesuai dengan keperluan dari pengguna 
perpustakaan, artinya penambahan judul dan examplar bahan pustaka 
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dapat disesuaikan dengan keperluan pengguna perpustakaan, karena 
basis data pengadaan bahan psutaka dapat ditelusur dengan mudah 
dan cepat. 
c. Komunikasi antar perpustakaan, denga tersedianya basis data yang 
baik dan sarana telekomunikasi data dan informasi yang baik maka 
komunikasi antar perpustakaan yang sangat mudah dilakukan. Antar 
perpustakaan dapat melakukan komunikasi melalui internet, 
demikian juga untuk tukar menukar data dan informasi dapat 
dilakukan antar perpustakaan satu dan perpustakaan lainnya dengan 
mudah melalui internet. (Tarto,2014). 
D. Senayan Library Management System (SLiMS) 
1. Sejarah SLiMS 
SLiMS pada saat itu dikembangkan di perpustakaan yang belokasi di 
kawasan Senayan. SLiMS awalnya diproduksi oleh Pusat Informasi dan 
Humas Departemen Pendidikan Nasional. Kelahiran SLiMS ini dirintis oleh 
para developer yang hampr semuanya adalah para alumni Jurusan Ilmu 
Perpustakan universitas terkemuka di Indonesia. Mereka adalah Hendro 
Wicaksono, Arie Nugraha, Wardiyono, Arif Syamsuddin, dan M.Rasyid 
Ridho. Dua developer lainnya adalah Eddy Subrata (konsultan IT) dan Indra 
Sutriadi (guru Fisika). Para developer SLiMS berkomitmen untuk terus 
mengembangkan SLiMS sesuai dengan menerapkan fitur-fitur baru, yang 
tetap selaras dengan prinsip-prinsip dan standar Ilmu Perpustakaan. 
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Untuk mendukung pengembangannya kedepan, SLiMS selain memiliki 
komunitas pengembangan yang tergabung dalam Senayan Developer 
Community (SDC), juga dikembangkan oleh berbagai komunitas pengguna 
SLiMS yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan beberapa 
komunitas di manca negara. 
SLiMS bertambah 2 orang, yaitu: Indra Sutriadi Pipii (Gorontalo) dan 
Eddy Subratha (Jogjakarta). Selain itu, ada pula programmer Tobias Zeumer 
dan Jhon Urrego Felipe Mejia. 
Senayan sebuah program manajemen perpustakaan pertama kali 
dikembangkan pada november 2006. Pengelola Perpustakaan Departemen 
Pendidikan Nasional di Jakarta kebingungan karena manajemen perpustakaan 
Alice telah kehabisan masa pakainya. Alice adalah perangkat lunak buatan 
softlink sumbangan Pusat Kebudayaan Inggris. British Council. Karena tidak 
adanya anggaran untuk memperpanjang masa aktif Alice dan selain itu Alice 
adalah produk tidak bebas (proprietary) yang serba tertutup dan tidak dapat 
dipasang di server atau komputer lain, sehingga tidak dapat didistribusikan ke 
perpustakaan di Departemen Pendidikan Nasional. 
Software pengganti Alice kemudian dikembangkan dengan General 
Public License, sistem perizinan yang lazim digunakan dalam perangkat 
lunak berbasis sumber terbuka. Perizinan ini mensyaratkan agar software 
tersebut harus dapat digunakan, dipelajari, diubah, dan didistribusikan ke 
pihak lain secara bebas. 
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Sebelum SLiMS  dikoordinir oleh Hendro dan Arie Nugraha mencari 
sebuah perangkat lunak yang sudah jadi, seperti PHP MyLibrary dan 
OpenBiblio.Kurangnya keseriusan menerapkan prinsip pengembangan 
aplikasi dan basis data, teknologi yang digunakan dalam software tersebut 
juga umumnya memakai bahasa pemograman Perl dan C++ yang relatif lebih 
sulit untuk dipahami oleh Pustakawan Depertemen  yang tidak mempunyai 
latar belakang ilmu teknologi informasi, beberapa perangkat lunak tersebut 
tidak memiliki versi terbaru menjadi beberapa pertimbangan untuk membuat 
perangkat lunak terbaru.Program baru tersebut adalah SLiMS dengan 
memanfaatkan bahasa pemograman PHP dan basis data MySQL. 
Pada November 2007, Senayan telah di perbaharui dengan Senayan versi 
Beta. Senayan terus diperkaya, tim pengembang terus membuat paket 
program untuk memudahkan pemasangan. Paket inilah yang disebut dengan 
Portable Senayan (psenayan) yang berisi program Senayan, Apache (program 
untuk server), PHP, dan MySQL. Pengguna tinggal mengopi, mengekstrak, 
dan langsung menggunakannya pada komputer atau server masing-masing 
(SLiMS Developer Comunity, 2014). 
2. SLiMS 
Selain adanya katalog induk nasional, di Indonesia berkembang adanya 
komuitas perpustakaan yang ikut berkontribusi dalam membangun 
perpustakaan yang khususnya di Indonesia. Salah satu komunitas tersebut 
adalah komunitas SLiMS (Senayan Lebrary Management System). Senayan, 
atau lengkapnya Senayan Library Management System (SLiMS), adalah 
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perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (Library Management 
System) sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web 
yang dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas Departemen 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia ini dibangun dengan menggunakan 
PHP, basis dan MySQL, dan Pengontrol versi Git.pada tahun 2009,Senayan 
memenangi Indonesia ICT Award(INAICTA) 2009 untuk kategori open 
source. 
INAICTA merupakan ajang lomba karya cipta kreativitas dan inovasi 
dibidang TIK terbesar di Indonesia. INAICTA diselenggarakan untuk 
mendorong terus berkembangnya produk-produk TIK lokal dibarengi dengan 
peningkatan kualitasnya.Ini membuktikan software SLiMS merupakan 
software unggulan dan telah diakui keunggulannya secara nasional. 
Senayan berukuran kecil dan sangat mudah dipasang di komputer, baik yang 
memakai sistem operasi Linux maupun Windows. Senayan bisa berjalan 
hampir di semua sistem operasi komputer, termasuk Unix. Untuk memudahkan 
interaktivitas pengguna, aplikasi ini juga memakai teknologi AJAX 
(Asynchronous JavaScript dan XML) untuk tampilannya di peramban. 
Beberapa software bersumber terbuka lain juga dipasang di Senayan untuk 
memperkaya fiturnya, seperti genbarcode untuk pembuatan barcode, 
PhpThumb untuk menampilkan gambar, dan tinyMCE untuk penyuntingan 
teks berbasis web. Hal yang paling terpenting, Senayan dirancang sesuai 
dengan standar pengelolaan koleksi perpustakaan, misalkan standar 
pendeskripsian katalog berdasarkan ISBD yang juga sesuai dengan aturan 
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pengkatalogan Anglo American Cataloging Rules (AACR). Standar inilah 
yang umum dipakai di seluruh dunia. 
Ketika diliris pertama kali, Senayan baru diunduh sebanyak 704 kali. Pada 
desember 2007 Senayan diunduh sebanyak 6.000 kali lebih. Karena dapat 
diunduh secara bebas dari tahun ke tahun pengguna Senayan semakin banyak. 
Senayan kini berkembang lebih jauh dari sebelumnya. Senayan tidak hanya 
menampilkan data buku, akan tetapi juga dapat  menampilkan gambar, suara, 
buku elektronik (e-book), dan bahkan video.  
SLiMS perangkat lunak otomasi perpustakaan. SLiMS mampu  
mempermudah berbagai kegiatan pengolahan, peminjaman, pengmbalian, 
pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas pencetakan 
barcode (barcode koleksi dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan. 
Melaui modul pelaporan yang cukup lengkap, SLiMSdapat membantu pihak 
manajemen untuk membuat kebijakan pengadaan atau sebagai bahan 
pertimbangan untuk memutuskan suatu kebijakan bagi pengembangan 
perpustakaan (SLiMS Developer Comunity, 2014). 
3. Modul SLiMS 
Didalam software SLiMS ini, ada beberapa modul yang dapat menunjang 
kelebihan dan memberi kepuasan bagi pemakainya. Adapun beberapa 
modulSLiMS antara lain yaitu: 
a. OPAC (Online Public Acces Catalougues) 
b. Pengolahan koleksi (Bibliografi) 
c. Pelayanan sirkulasi (Circulation) 
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d. Manajemen anggota (Membership) 
e. Setting data master (Master file) 
f. Setting system (sistem) 
g. Laporan (report) 
h. Manajemen terbitan berseri 
i. Manajemen koleksi digital 
j. Catalog induk 
k. Absen pengunjung (visitor). 
4. Kelebihan SLiMS 
SLiMS memiliki banyak nilai plus yang dapat memberikan kepuasan 
tersendiri bagi penggunanya dan memiliki banyak nilai plus dibandingkan 
dengan aplikasi sistem otomasi perpustakaan yang lainnya. 
Secara umum kelebihan software SLiMS adalah: 
a. Aplikasi open source berlisensi 
SLiMS berlisensi GNU General Publik License (GPL) version 3. 
SLiMS bisa diunduh secara gratis melalui website resminya 
http://slims.web.id (Slims Developer Community, 2013). 
b. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan. 
SLiMS dirancang untuk mengelola koleksi perpustakaan sesuai dengan 
International Standard Bibliographic Description (ISBD) berdasarkan 
Anglo American Cataloguing Rules (AACR2) level 2. Standar ini 
umum digunakan di seluruh dunia.Metadata yang digunakan slims 
adalah Metadata Object Description schema (MODS). Dengan 
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menggunakan MODS sebagai metadata standar, slims mampu 
melakukan pertukaran data bibliografi dari berbagai aplikasi sistem 
otomasi perpustakaan lainnya. 
c. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap. 
Manual berisi informasi bagaimana menggunakan aplikasi SLiMS 
dengan optimal mulai dari instalasi, menggunaka berbagai modul, trik-
trik, hingga mengatasi berbagai masalah (trouble shooting). 
Sedangkan secara teknis, SLiMS memiliki banyak kelebihan, 
diantaranya adalah: 
a. Memenuhi kebutuhan sistem dan manjemen administrasi di 
perpustakaan yang meliputi, layanan OPAC, manajemen bibliografi, 
manajemen keanggotaan, manajemen pelaporan, dan manjemen 
control terbitan berseri. 
b. Mendukung sitem barcoding. 
c. Memenuhi kebutuhan katalogisasidari berbagai jenis General Material 
Designation (GMD) dan jenis koleksi yang dapat disesuaikandengan 
kebutuhan perpustakaan. 
d. Menampilkan konten digital seperti ebooks, video, audio, animasi, dan 
gambar secara streaming. 
e. Slims merupakan aplikasi berbsais web, yang artinya dapat diakses 
baik dalam jaringan local (intranet) maupun internet dengan 
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menggunakan browser seperti firefox, Mozilla, Google Chrome, dan 
sbegainya. 
f. Mudah dalam instalasi. Slims dirancang mudah dalam instalasinya. 
SLiMS memiliki dua versi, yaitu SLiMS Source dan Portable Senayan 
(PSenayan). PSenayan dirancang sangat mudah dalam instalasi, 
bahkan mudah dibackup dan dibawa (dipindahkan) ke computer lain. 
g. Mendukung akses OPAC SLiMS melalui mobile device berupa 
smartphone ataupun tablet. 
h. Tampilan OPAC yang beragam dan elegan menggunakan teknologi 
terbaru HTML5 dan CSS3. 
i. Cetak label, barcode, receipt (bukti transaksi), kartu anggota, surat 
tagihan, kartu catalog, surat bebas pustakasecara built in (integrasi 
dalam SLiMS). 
j. Pengelolaan koleksi yang hilang, dalam perbaikan, dan rusak serta 
pencatatan statusnya dalam bentuk laporan (Stock opname/Stock take). 
k. Copy cataloguing menggunakan Peer to Peer (P2P) dan protocol 
Z39.50. Peer to Peer (P2P) artinyadapat melakukan copy cataloguing 
dari sesame pengguna SLiMS. Protokol Z39.50 artinya protokolclient 
server berstandar internasional (ISO Z3950) untuk penelusuran dan 
temu balik informasi antar computer atau internet. Dengan 
menggunakan Z39.50 slims mampu berkomunikasi (mengambil) data 
bibliografi dari Library of Congress ataupun dari seluruh catalog 
perpustakaan di dunia. 
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l. Daftar kendali penulisan deskripsi bibliografi sebagai standar 
konsistensipenulisan sehingga penelusuran informasi lebih efektif. 
m. Mendukung fitur reservasi koleksi yang sedang dipinjam, termasuk 
reminder atau pemberitahuannya. 
n. Memungkinkan melakukan pemesanan koleksi secara online. 
o. Memiliki catalog induk yang disebut dengan Union Catalogue Server 
(UCS)(Azwar 2013, 27). 
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  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu dari tanggal 20 januari 
2015 sampai dengan tanggal 03 februari 2015. Adapun jadwal 
penyusunan skripsi sebagai berikut: 
N
o 
Kegiatan 
Jadwal 
no
v 
desemb
er 
januar
i 
februa
ri 
maret april 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
1 
Penyusunan 
prposal 
                     
2 
Seminar 
proposal 
                     
3 
Pengujian 
validitas dan 
reliabilitas 
                     
4 
Penentuan 
sampel 
                     
5 
Penelitian                      
6 
Pengumpula
n data 
                     
7 
Analisis data                      
8 
Penyempurn
aan laporan 
                     
9 
Penggandaa
n laporan 
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1
0 
Ujian hasil                      
 
2. Lokasi penelitian  
Bertempat di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
Jalan Sultan Alauddin no. 36 Gowa. 
C. Populasi danSampel 
1. Populasi 
Sebelum penulis mengemukakan populasi dalam penelitian ini, maka 
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi.Dalam penelitian 
populasi merupakan jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diselidiki 
karakteristik atau ciri-ciri(Muhammad, 2005:35). populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). 
Dari pendapat tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat 
dalam wilayah penelitian.Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa dan mahasiswi jurusan ilmu perpustakaan semester 7 
(tujuh) angakatan 2011fakultas adab dan humaniora sebanyak 136 
mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang kita gunakan sebagai 
obyek riset kita (Jonathan Sarwono,2012:18).Sedangkan menurut Sugiyono 
(2011:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah karesteristik yang dimiliki 
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oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel 
dengan rumus solvin dengan taraf signifikan α = 0,10 (10%)  
Rumus Solvin   
 
     
 
    
   
     (    ) 
 
   = 57,672 atau 58 
Keterangan 
  N = Jumlah populasi 
  α = Taraf Signifikan 
Jadi, berdasarkan rumus di atas maka sampel yang ditetapkan adalah 58 
mahasiswa ilmu perpustakaan semester 7 (tujuh) angakatan 2011 Fakultas 
Adab dan Humaniora yang dimana ada empat kelas, yaitu AP 1 sebanyak 15 
orang, AP 2 sebanyak 15 orang, AP 3 sebanyak 15 orang, dan AP 4 
sebanyak 13 orang. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis 
mengunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber aslinya atau pertama. 
Data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu mengumpulkan 
data melalui penyebaran angket penelitian berupa pertanyaan tertulis 
disertai jawaban yang telah disediakan sesuai dengan yang dialami dan 
dirasakan oleh responden. 
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
yaitu observasi, suatu pengumpulan data di lapangan dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap responden. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2006:150). Adapun instrument penelitian yang penulis 
gunakan yaitu: 
1. Kamera 
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasi data penelitian 
berbentuk gambar. 
2. Lembar observasi 
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk lembar kertas, dengan cara pencatatan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
3. Angket (kuesioner) 
Yaitu alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat minat mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar terhadap SLiMS 
dalam pembelajaran system otomasi. 
F. Skala Pengukuran Pengambilan Data 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.Skala 
pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapatdan 
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Dengan menggunakan skala likert, setiap jawaban dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata 
sebagai berikut: 
Sangat Setuju   (SS) = 4 
Setuju    (S) = 3 
Tidak Setuju   (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju  (STS) = 1 (Riduwan, 2010:86) 
G. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas Data 
 Validitas data adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Penentuan kelayakan suatu item untuk 
digunakan dilakukan dengan cara melakukan uji signifikansi 0,05. Artinya 
suatu item dianggap valid jika memiliki korelasi signifikan dengan skor total 
item (Muliyadi, 2013:26). Pada penelitian ini instrumen yang diuji 
validitasnya adalah instrumen untuk mengukur Minat Mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
Terhadap SLiMS Dalam Pembelajaran Sistem Otomasi. Pengujian validitas 
dilakukan dengan menghitung nilai menggunakan teknik korelasi produk 
momen dengan bantuan komputer program SPSS-20. Dari hasil program 
tersebut output seluruh nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item. 
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Nilai korelasi selanjutnya dibandingkan dengan r tabel dengan signifikan 0,05 
dengan uji dua sisi dengan jumlah data (n) = 58, maka didapat r tabel sebesar 
0,258. Adapun rumus korelasi produk momen dapat dicari dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
  ∑    (∑  )(∑  )
√⌊  ∑    (∑  ) ⌋[  ∑     (∑ ) ]
 
Keterangan: 
       = Koefisien korelasi item-total 
   i  = Skor item 
   x = Skor total 
   n = Banyak subjek. 
Berdasarkan hasil uji validitas didapat nilai untuk item 1, 2, 6, 7, dan 8 
nilai kurang dari 0,258 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut 
tidak berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan tidak valid) 
sehingga harus dikeluarkan. Sedangkan pada item-item lainnya nilainya lebih 
dari 0,258 dapat disimpulkan bahwa item pada instrumen tersebut valid. 
2. Reliabilitas Data 
 Reliabilitas artinya ketetapan teknik pengukuran, jadi angket yang reliabel 
adalah angket yang bersifat andal. Reliabilitas jawaban dari angket untuk 
mengukur variabel pada penelitian ini berdasarkan item-item valid dengan 
menggunakan teknik  Alpha CronbachUji. Menurut Uma Sekaran dalam 
buku (Muliyadi, 2013:42) pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 
sebagai berikut: Cronbach alpha < 0,6 reliabilitas buruk, 0,6-0,79 reliabilitas 
diterima, dan reliabilitas baik adalah 0,8. 
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Adapun rumus reliabilitas dengan metode Alpha adalah: (Arikunto, 2002). 
   
    [
 
   
][   
∑   
   
]
 
Keterangan:  
      = Reliabilitas instrumen 
  k = Banyaknya butir pertanyaan 
  ∑    = Jumlah varian butir 
      = Varian total. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,632 15 
 
Dari hasil analisis reliabilitas didapat nilai alpha 0,632. Sedangkan nilai r 
kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,005 dengan jumlah data (n) = 58, didapat 
sebesar 0,258 (lihat pada lampran tabel r).Karena nilainya lebih dari 0,576, 
maka dapat disimpulkan bahwa item-item instrument penelitian tersebut 
reliabel. 
H. TeknikPengolahandanAnalisis Data 
1. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh 
selama melakukan penelitian di Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Data yang diperoleh dan terkumpul 
dari hasil jawaban para  responden diolah dengan menggunakan sistem 
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tabulasi data dengan analisis persentase dari frekuensi jawaban dibagi jumlah 
responden. 
Adapun rumus yang dipergunakan adalah: 
         F 
P =   x  100 
 N  
Keterangan: P = Presentasi 
  F = Frekuensi jawaban 
N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab 
untuk setiap item suatu pertanyaan(Anas Sudjana, 
2004:43). 
2. Analisis data 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan 
digunakannya, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik. 
Pemilihan ini tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Analisis 
statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang dikuantifikasikan, 
yaitu data dalam bentuk bilangan, sedangkan analisis non-statistik sesuai 
untuk data deskriptif (Suryabarata, 2009:40). 
Dalam penelitian ini analisis data yang dipilih adalah data dianalisis 
dengan mengkualifikasikan hasil kuantitatif, yaitu analisis berupa angaka-
angka kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan  UIN Alauddin 
Makassar terhadap SLiMS dalam pembelajaran Sistem Otomasi. 
1. Untuk mengetahui tingkat minat mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, maka peneliti menguraikan hasil penelitian yang 
informasinya diperoleh dari jawaban angket 58 responden. 
a. Jawaban responden terhadap minat belajar mata kuliah otomasi dengan 
materi Senayan Library Management System di  UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 1 
Minat belajar mata kuliah otomasi dengan materi Senayan 
Library Management System di UIN Alauddin  
Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 29 50 116 
2 Setuju 3 26 45 78 
3 Tidak Setuju 2 3 5 6 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 200 
Rata-rata 3,44 
  (Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2014) 
Tabel di atas tingkat minat belajar mahasiswa matakuliah 
otomasi dengan Senayan Library management System di UIN 
Alauddin Makassar dengan rincian: 29 orang  atau 50% menyatakan 
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sangat setuju, 26 orang atau 45% menyatakan setuju, 3 orang atau 5% 
menyatakan tidak setuju dan tidak ada  orang atau 0%  menyatakan 
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,44.  
Dari jawaban responden terhadap minat belajar mata kuliah 
otomasi dengan materi Senayan Library Management System di  UIN 
Alauddin Makassar ditarik kesimpulan 29 orang  atau 50% 
menyatakan sangat setuju artinya mereka berminat SLiMS. 
b. Jawaban responden terhadap minat belajar mata kuliah otomasi  tetapi 
tidak berminat materi Senayan Library Management System di  UIN 
Alauddin Makassar. 
Tabel 2 
Minat belajar mata kuliah otomasi tetapi tidak berminat materi 
Senayan Library Management System di UIN Alauddin  
Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 1 2 4 
2 Setuju 3 9 6 27 
3 Tidak Setuju 2 36 62 72 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 12 20 12 
Jumlah 58 100,00 115 
Rata-rata 1,98 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas tingkat minat belajar mata kuliah otomasi tetapi tidak 
berminat materi Senayan Library Management System di UIN Alauddin 
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Makassar dengan rincian: 1 orang  atau 2% menyatakan sangat setuju, 9 
orang atau 6%  menyatakan setuju, 36 orang atau 62% menyatakan  tidak  
setuju  dan  12 orang atau 20%  menyatakan sangat tidak setuju dengan 
nilai rata-rata 1,98. 
Dari jawaban responden terhadap minat belajar mata kuliah otomasi  
tetapi tidak berminat materi Senayan Library Management System di  UIN 
Alauddin Makassar ditarik kesimpulan 36 orang atau 62% menyatakan  
tidak  setuju artinya mereka berminat belajar SLiMS. 
c. Jawaban responden tidak berminat mata kuliah otomasi tapi berminat 
materi Senayan Library Management System di UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 3 
Responden tidak berminat mata kuliah otomasi tapi berminat materi 
Senayan Library Management System di UIN Alauddin Makassar 
 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 1 2 4 
2 Setuju 3 12 21 36 
3 Tidak Setuju 2 38 65 76 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 7 12 7 
Jumlah 58 100,00 123 
Rata-rata 2,12 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden tidak berminat belajar 
mahasiswa mata kuliah otomasi dengan Senayan Library management 
System di UIN Alauddin Makassar dengan rincian: 1 orang  atau 2% 
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menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 21%  menyatakan setuju, 38 
orang atau 65% menyatakan  tidak  setuju  dan  7 orang atau 12%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,12. 
Dari jawaban responden tidak berminat mata kuliah otomasi 
tapi berminat materi Senayan Library Management System di UIN 
Alauddin Makassar ditarik kesimpulan 38 orang atau 65% menyatakan  
tidak  setuju artinya mereka berminat mata kuliah otomasi dan SLiMS. 
d. Jawaban responden modul dalam materi pembelajaran Senayan Library 
Management System di UIN Alauddin Makassar terlalu sulit untuk 
dipahami. 
Tabel 4 
Responden modul dalam materi pembelajaran Senayan Library 
Management System di UIN Alauddin Makassar terlalu sulit untuk 
dipahami 
 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 16 28 64 
2 Setuju 3 31 53 93 
3 Tidak Setuju 2 11 19 22 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 308 
Rata-rata 5,31 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden modul dalam materi 
pembelajaran Senayan Library Management System di UIN Alauddin 
40 
 
Makassar sangat sulit dipahami dengan rincian: 16 orang  atau 28% 
menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 53%  menyatakan setuju, 11 
orang atau 15% menyatakan  tidak  setuju  dan  tidak ada orang  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 5,31. 
Dari jawaban responden modul dalam materi pembelajaran Senayan 
Library Management System di UIN Alauddin Makassar terlalu sulit 
untuk dipahami ditarik kesimpulan 31 orang atau 53%  menyatakan setuju 
artinya mereka berminat SLiMS tetapi modulnya susah untuk dipahami. 
e. Jawaban responden memahami materi yang diberikan dosen mata kuliah 
otomasi UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 5 
Responden Mudah Memahami Materi Yang Diberikan Dosen 
Mata Kuliah Otomasi UIN Alauddin Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 16 28 64 
2 Setuju 3 31 53 93 
3 Tidak Setuju 2 11 19 22 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 179 
Rata-rata 3,08 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden memahami materi yang 
diberikan dosen mata kuliah otomasi UIN Alauddin Makassar dengan 
rincian: 16 orang  atau 28% menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 53%  
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menyatakan setuju, 11 orang atau 19% menyatakan  tidak  setuju  dan  
tidak ada orang  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 
3,08. 
Dari Jawaban responden memahami materi yang diberikan dosen mata 
kuliah otomasi UIN Alauddin Makassar ditarik kesimpulan 31 orang atau 
53%  menyatakan setuju artinya mereka berminat SLiMS kerena mereka 
memahami materi yang diberikan dosen. 
f. Jawaban responden berminat matakuliah Otomasi dengan materi Senayan 
Library Management System karena disertai dengan praktek secara 
langsung. 
Tabel 6 
Responden berminat matakuliah Otomasi dengan materi Senayan 
Library Management System karena disertai dengan praktek secara 
langsung. 
 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 16 28 64 
2 Setuju 3 31 53 93 
3 Tidak Setuju 2 11 19 22 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 179 
Rata-rata 3,08 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat matakuliah Otomasi 
dengan materi Senayan Library Management System karena disertai 
dengan praktek secara langsung dengan rincian: 16 orang  atau 28% 
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menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 53%  menyatakan setuju, 11 
orang atau 19% menyatakan  tidak  setuju  dan  tidak ada orang  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,08. 
Dari jawaban responden berminat matakuliah Otomasi dengan materi 
Senayan Library Management System karena disertai dengan praktek 
secara langsung ditarik kesimpulan 31 orang atau 53%  menyatakan setuju 
artinya mereka berminat SLiMS. 
g. Jawaban responden mendapatkan pengalaman kerja dengan mempelajari 
mata kuliah otomasi Senayan Library Management System. 
Tabel 7 
Responden  mendapatkan pengalaman kerja dengan mempelajari 
mata kuliah otomasi Senayan Library Management System 
 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 29 50 116 
2 Setuju 3 26 45 78 
3 Tidak Setuju 2 3 5 6 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 200 
Rata-rata 3,44 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden mendapatkan pengalaman kerja 
dengan mempelajari mata kuliah otomasi Senayan Library Management 
System dengan rincian: 29 orang  atau 50% menyatakan sangat setuju, 26 
orang atau 45%  menyatakan setuju, 3 orang atau 5% menyatakan  tidak  
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setuju  dan  tidak ada orang  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai 
rata-rata 3,44. 
Dari jawaban responden mendapatkan pengalaman kerja dengan 
mempelajari mata kuliah otomasi Senayan Library Management System 
ditarik kesimpulan 29 orang  atau 50% menyatakan sangat setuju artinya 
mereka  berminat SLiMS. 
h. Jawaban responden berminat materi Senayan Library Management System 
karena karena yang digunakan merupakan Open Source (freeware). 
 
Tabel 8 
Responden berminat materi Senayan Library Manegement System 
karena program yang digunakan merupakan Open Source (freeware) 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 20 34 80 
2 Setuju 3 33 57 99 
3 Tidak Setuju 2 5 9 45 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 224 
Rata-rata 3,86 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat materi Senayan 
Library Management System karena karena yang digunakan merupakan 
Open Source (freeware) dengan rincian: 20 orang  atau 34% menyatakan 
sangat setuju, 33 orang atau 57%  menyatakan setuju, 5 orang atau 9% 
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menyatakan  tidak  setuju  dan  tidak ada orang  menyatakan sangat tidak 
setuju dengan nilai rata-rata 3,86. 
 Dari Jawaban responden berminat materi Senayan Library 
Management System karena karena yang digunakan merupakan Open 
Source (freeware) ditarik kesimpulan bahwa 33 orang atau 57%  
menyatakan setuju artinya mereka berminat SLiMS karena open source. 
i. Jawaban responden mengenai materi otomasi aplikasi SLiMS masih 
terbatas khususnya dalam mengonlienekan SLiMS 
Tabel 9 
Otomasi Aplikasi SLiMS Masih Terbatas Khususnya Dalam 
Mengonlinekan SLiMS 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 5 9 20 
2 Setuju 3 41 71 123 
3 Tidak Setuju 2 10 17 20 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 2 3 2 
Jumlah 58 100,00 165 
Rata-rata 2,84 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden mengenai materi otomasi 
aplikasi SLiMS masih terbatas khususnya dalam mengonlinekan SLiMS 
dengan rincian: 5 orang  atau 9% menyatakan sangat setuju, 41 orang atau 
71%  menyatakan setuju, 10 orang atau 17% menyatakan  tidak  setuju  
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dan  2 orang atau 3%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-
rata 2,84. 
Dari jawaban responden memilih mengenai materi otomasi aplikasi 
SLiMS masih terbatas khususnya dalam mengonlienekan SLiMS Ditarik 
kesimpulan bahwa 41 orang atau 71%  menyatakan setuju artinya mereka 
tidak berminat SLiMS. 
j. Jawaban responden mengenai materi mata kuliah Sistem otomasi 
perpustakaan masih kurang, karna otomasi perpustakaan yang diajarkan 
hanya SLiMS. 
Tabel 10 
Materi Mata Kuliah Sistem Otomasi Perpustakaan Masih 
Kurang, Karna Hanya Mempelajari SLiMS 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 7 12 42 
2 Setuju 3 32 14 96 
3 Tidak Setuju 2 18 31 36 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 2 1 
Jumlah 58 100,00 175 
Rata-rata 3,01 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden mengenai materi mata kuliah 
Sistem otomasi perpustakaan masih kurang, karna otomasi perpustakaan 
yang diajarkan hanya SLiMS dengan rincian: 7 orang  atau 12% 
menyatakan sangat setuju, 32 orang atau 14%  menyatakan setuju, 18 
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orang atau 31% menyatakan  tidak  setuju  dan  1 orang atau 2%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,01. 
Dari jawaban responden mengenai materi mata kuliah Sistem otomasi 
perpustakaan masih kurang, karna otomasi perpustakaan yang diajarkan 
hanya SLiMS ditarik kesimpulan bahwa 32 orang atau 14%  menyatakan 
setuju artinya mereka setuju SLiMS namun mereka juga mau mempelajari 
sistem otomasi selain SLiMS. 
k. Jawaban Responden berminat mempelajari aplikasi system otomasi 
SLiMS karena memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan 
Table 11 
Responden berminat mempelajari aplikasi system otomasi SLiMS 
karena Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 21 36 84 
2 Setuju 3 34 59 102 
3 Tidak Setuju 2 2 3 4 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 2 1 
Jumlah 58 100,00 191 
Rata-rata 3,29 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden Responden berminat 
mempelajari aplikasi system otomasi SLiMS karena memenuhi standar 
pengelolaan koleksi perpustakaan dengan rincian: 21 orang  atau 36% 
menyatakan sangat setuju, 34 orang atau 59%  menyatakan setuju, 2 orang 
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atau 3% menyatakan  tidak  setuju  dan  1 orang atau 2%  menyatakan 
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,29. 
Dari jawaban responden berminat mempelajari aplikasi sistem otomasi 
SLiMS karena memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan 
Ditarik kesimpulan bahwa 34 orang atau 59%  menyatakan setuju artinya 
mereka berminat SLiMS. 
l. Jawaban responden merasa disiplin dengan sistem absensi dalam 
matakuliah otomasi perpustakaan. 
Tabel 12 
Responden Merasa Disiplin Dengan Sistem Absensi Dalam 
Matakuliah Otomasi Perpustakaan 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 24 41 96 
2 Setuju 3 26 45 78 
3 Tidak Setuju 2 7 12 24 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 2 1 
Jumlah 58 100,00 199 
Rata-rata 3,43 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden merasa disiplin dengan sistem 
absensi dalam matakuliah otomasi perpustakaan dengan rincian: 24 orang  
atau 41% menyatakan sangat setuju, 26 orang atau 45%  menyatakan 
setuju, 7 orang atau 12% menyatakan  tidak  setuju  dan  1 orang atau 2%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,43. 
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Dari jawaban responden merasa disiplin dengan sistem absensi dalam 
matakuliah otomasi perpustakaan Ditarik kesimpulan 26 orang atau 45%  
menyatakan setuju artinya mereka berminat otomasi karena merasa 
disiplin. 
m. Jawaban responden merasa sulit belajar otomasi SLiMS karena tidak 
memiliki dasar pengetahuan tentang bahasa pemrograman (php,mysql). 
Tabel 13 
Responden Merasa Sulit Belajar Otomasi Slims Karena Tidak 
Memiliki Dasar Pengetahuan Tentang Bahasa Pemrograman 
(Php,Mysql) 
 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 12 20 48 
2 Setuju 3 22 38 66 
3 Tidak Setuju 2 23 40 46 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 2 1 
Jumlah 58 100,00 161 
Rata-rata 2,77 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden merasa sulit belajar otomasi 
SLiMS karena tidak memiliki dasar pengetahuan tentang bahasa 
pemrograman (php,mysql) dengan rincian: 12 orang  atau 20% 
menyatakan sangat setuju, 22 orang atau 38%  menyatakan setuju, 23 
orang atau 40% menyatakan  tidak  setuju  dan  1 orang atau 2%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,77. 
49 
 
Dari jawaban responden merasa sulit belajar otomasi SLiMS karena 
tidak memiliki dasar pengetahuan tentang bahasa pemrograman 
(php,mysql) ditarik kesimpulan 23 orang atau 40% menyatakan  tidak  
setuju artinya mereka berminat SLiMS. 
n. Jawaban responden tidak berminat belajar Mata kuliah Otomasi SLiMS 
karena penyajian materi yang diberikan oleh dosen sering menggunakan 
bahasa yang sulit dimengerti. 
Tabel 14 
Responden Tidak Berminat Belajar Mata Kuliah Otomasi Slims 
Karena Penyajian Materi Yang Diberikan Oleh Dosen Sering 
Menggunakan Bahasa Yang Sulit Dimengerti 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 6 10 24 
2 Setuju 3 8 14 24 
3 Tidak Setuju 2 33 57 66 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 11 19 11 
Jumlah 58 100,00 125 
Rata-rata 2,15 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden tidak berminat belajar Mata 
kuliah Otomasi SLiMS karena penyajian materi yang diberikan oleh dosen 
sering menggunakan bahasa yang sulit dimengerti dengan rincian: 6 orang  
atau 10% menyatakan sangat setuju, 8 orang atau 14%  menyatakan 
setuju, 33 orang atau 57% menyatakan  tidak  setuju  dan  11 orang atau 
19%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,15. 
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Dari jawaban responden tidak berminat belajar Mata kuliah Otomasi 
SLiMS karena penyajian materi yang diberikan oleh dosen sering 
menggunakan bahasa yang sulit dimengerti Ditarik kesimpulan 33 orang 
atau 57% menyatakan  tidak  setuju artinya mereka berminat SLiMS.  
o. Jawaban responden kurang berminat belajar otomasi SLiMS karena Web 
Browser yang digunakan untuk menjalankan aplikasi SLiMS hanya 
kompatibel dengan Mozilla Firefox. 
Tabel 15 
Responden Kurang Berminat Belajar Otomasi Slims Karena Web 
Browser Yang Digunakan Untuk Menjalankan Aplikasi Slims Hanya 
Kompatibel Dengan Mozilla Firefox 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 2 4 8 
2 Setuju 3 10 31 54 
3 Tidak Setuju 2 31 53 62 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 7 12 7 
Jumlah 58 100,00 131 
Rata-rata 2,25 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden kurang berminat belajar otomasi 
SLiMS karena Web Browser yang digunakan untuk menjalankan aplikasi 
SLiMS hanya kompatibel dengan Mozilla Firefox dengan rincian: 2 orang  
atau 4% menyatakan sangat setuju, 10 orang atau 31%  menyatakan 
setuju, 31 orang atau 53% menyatakan  tidak  setuju  dan  7 orang atau  
15%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,25. 
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Dari jawaban responden kurang berminat belajar otomasi SLiMS 
karena Web Browser yang digunakan untuk menjalankan aplikasi SLiMS 
hanya kompatibel dengan Mozilla Firefox Ditarik kesimpulan 31 orang 
atau 53% menyatakan tidak setuju artinya mereka berminat SLiMS  . 
p. Jawaban responden kurang berminat belajar otomasi SLiMS karena 
fasilitas upload file data koleksi tidak dilengkapi dengan pembagian 
otoritas akses file, sehingga memudahkan akan adanya plagiarisme. 
Tabel 16 
Responden Kurang Berminat Belajar Otomasi SLiMS karena 
Fasilitas Upload File Data Koleksi tidak Dilengkapi dengan 
Pembagian Otoritas Akses file, Sehingga Memudahkan Akan Adanya 
Plagiarisme 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 4 7 16 
2 Setuju 3 12 20 36 
3 Tidak Setuju 2 37 64 74 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 5 9 5 
Jumlah 58 100,00 131 
Rata-rata 2,25 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden kurang berminat belajar otomasi 
SLiMS karena fasilitas upload file data koleksi tidak dilengkapi dengan 
pembagian otoritas akses file, sehingga memudahkan akan adanya 
plagiarisme dengan rincian: 4 orang  atau 7% menyatakan sangat setuju, 
12 orang atau 20%  menyatakan setuju, 37 orang atau 64% menyatakan  
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tidak  setuju  dan  5 orang atau  9%  menyatakan sangat tidak setuju 
dengan nilai rata-rata 2,25. 
Dari jawaban responden kurang berminat belajar otomasi SLiMS 
karena fasilitas upload file data koleksi tidak dilengkapi dengan 
pembagian otoritas akses file, sehingga memudahkan akan adanya 
plagiarisme ditarik kesimpulan 37 orang atau 64% menyatakan  tidak  
setuju artinya mereka berminat SLiMS. 
q. Jawaban responden berminat belajar otomasi SLiMS karena memiliki 
forum komunikasi antara pengguna dan pengembang. 
Tabel 17 
Responden Berminat Belajar Otomasi SLiMS karena Memiliki 
Forum Komunikasi Antara Pengguna dan Pengembang 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 19 33 76 
2 Setuju 3 29 50 87 
3 Tidak Setuju 2 8 14 16 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 2 3 2 
Jumlah 58 100,00 181 
Rata-rata 3,12 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat belajar otomasi 
SLiMS karena memiliki forum komunikasi antara pengguna dan 
pengembang dengan rincian: 19 orang  atau 33% menyatakan sangat 
setuju, 29 orang atau 50%  menyatakan setuju, 8 orang atau 14% 
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menyatakan  tidak  setuju  dan  2 orang atau  3%  menyatakan sangat tidak 
setuju dengan nilai rata-rata 3,12. 
Dari jawaban responden berminat belajar otomasi SLiMS karena 
memiliki forum komunikasi antara pengguna dan pengembang ditarik 
kesimpulan 29 orang atau 50%  menyatakan setuju artinya mereka 
berminat SLiMS. 
r. Jawaban responden berminat belajar otomasi SLiMS karena mampu 
berjalan di sistem operasi linux maupun windows. 
Tabel 18 
Responden Berminat Belajar Otomasi Slims Karena Mampu 
Berjalan Di Sistem Operasi Linux Maupun Windows 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 16 28 64 
2 Setuju 3 23 40 69 
3 Tidak Setuju 2 9 17 18 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 151 
Rata-rata 2,60 
(Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015) 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat belajar otomasi 
SLiMS karena mampu berjalan di sistem operasi linux maupun windows 
dengan rincian: 16 orang  atau 28% menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 
40%  menyatakan setuju, 9 orang atau 17% menyatakan  tidak  setuju  dan  
tidak ada orang menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,60. 
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Dari jawaban responden berminat belajar otomasi SLiMS karena 
mampu berjalan di sistem operasi linux maupun windows ditarik kesimpulan 
23 orang atau 40%  menyatakan setuju artinya mereka berminat SLiMS. 
s. Jawaban responden berminat belajar Otomasi SLiMS karena dilengkapi 
dengan fitur Z3950 SRU, Z3950, p2p, yang dapat digunakan untuk copy 
Cataloguing. 
Tabel 19 
Responden Berminat Belajar Otomasi Slims Karena Dilengkapi 
Dengan Fitur Z3950 SRU, Z3950, P2p, Yang Dapat Digunakan Untuk 
Copy Cataloguing 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 28 48 112 
2 Setuju 3 25 43 75 
3 Tidak Setuju 2 5 9 10 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 197 
Rata-rata 3,39 
Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat belajar Otomasi 
SLiMS karena dilengkapi dengan fitur Z3950 SRU, Z3950, p2p, yang 
dapat digunakan untuk copy Cataloguing dengan rincian: 28 orang  atau 
48% menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 43%  menyatakan setuju, 5 
orang atau 9% menyatakan  tidak  setuju  dan  tidak ada orang 
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,39. 
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Dari jawaban responden berminat belajar Otomasi SLiMS karena 
dilengkapi dengan fitur Z3950 SRU, Z3950, p2p, yang dapat digunakan 
untuk copy Cataloguing ditarik kesimpulan 28 orang  atau 48% 
menyatakan sangat setuju artinya mereka berminat SLiMS. 
t. Jawaban responden berminat belajar Otomasi SLiMS karena dilengkapi 
dengan fitur Search dan Retrieval data koleksi yang lebih baik dan cepat 
(OPAC). 
Tabel 20 
Responden Berminat Belajar Otomasi SLiMS karena Dilengkapi dengan 
Fitur Search dan Retrieval Data Koleksi yang Lebih Baik dan Cepat 
(OPAC) 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 4 29 50 116 
2 Setuju 3 27 47 81 
3 Tidak Setuju 2 2 3 2 
4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - - 
Jumlah 58 100,00 199 
Rata-rata 3,43 
Sumber: diolah pada tanggal 24 Januari 2015 
Tabel di atas menunjukkan responden berminat belajar Otomasi 
SLiMS karena dilengkapi dengan fitur Search dan Retrieval data koleksi yang 
lebih baik dan cepat (OPAC) dengan rincian: 29 orang  atau 50% menyatakan 
sangat setuju, 27 orang atau 47%  menyatakan setuju, 2 orang atau 3% 
menyatakan  tidak  setuju  dan  tidak ada orang menyatakan sangat tidak 
setuju dengan nilai rata-rata 3,43. 
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Dari jawaban responden berminat belajar Otomasi SLiMS karena 
dilengkapi dengan fitur Search dan Retrieval data koleksi yang lebih baik dan 
cepat (OPAC) ditarik kesimpulan 29 orang  atau 50% menyatakan sangat 
setuju artinya mereka berminat. 
 Untuk mengetahui Tingkat Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar terhadap SLiMS Dalam Pembelajaran Sistem Otomasi dapat 
dilihat dari tabel akumulasi pernyataan responden sebagai berikut. 
Tabel 21 
Tabel Tingkat Minat Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar terhadap SLiMS Dalam Pembelajaran Sistem Otomasi 
 
Jawaban Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 313 27% 
Setuju 487 42% 
Tidak Setuju 304 26% 
Sangat Tidak Setuju 56 5% 
Jumlah 1160 100% 
 
Berdasarkan uraian table akumulasi diatas, menunjukkan  bahwa Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berminat belajar system otomasi 
perpustakaan dengan aplikasi SLiMS, dengan rincian sebagai berikut: 27% 
mengatakan Sangat setuju, 42% mengatakan setuju, 26 % mengatkan tidak setuju dan 
5 % mengatkan sangat tidak setuju. 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Tingkat Minat Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
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terhadap SLiMS Dalam Pembelajaran Sistem Otomasi diminati atau setuju dengan 
nilai rata-rata 487 atau 42% dan sangat setuju dengan nilai rata-rata 313 atau 27% . 
Dari akumulasi tersebut menyatakan bahwa minat mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan terhadap SLiMS tergolong tinggi (kuat) dengan nilai rata-rata 42% dan 
27%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh 
peneliti maka dengan rata-rata akumulasi bahwa Tingkat minat belajar mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar belajar sistem otomasi 
perpustakaan dengan aplikasi SLiMS dengan rincian sebagai berikut: 313 atau 27% 
mengatakan Sangat setuju, 487 atau 42% mengatakan setuju, 304 atau 26 % 
mengatakan tidak setuju dan 56 atau 5 % mengatkan sangat tidak setuju. Dengan 
jumlah 1160 atau 100%.  
Maka peneliti menarik kesimpulan Tingkat minat belajar mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar belajar sistem otomasi perpustakaan 
dengan aplikasi SLiMS diminati dengan hasil akumulasi tertinggi adalah 487 atau 
42%. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian yang didapat, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar belajar system otomasi perpustakaan dengan 
aplikasi SLiMS, sebaiknya ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 
memadaia, seperti: laboratorium computer dan laboratorium perpustakaan. 
2. Perlunya tambahan mata kuliah dasar tentang bahasa pemrograman yang 
berkaitan dengan pembelajaran mata kuliah Otomasi Perpustakaan di 
jurusan ilmu perpustakaan. 
3. Perlunya diadakan tambahan wifi atau jaringan untuk mengonlinekan 
aplikasi SLiMS. 
4. Untuk menambah pengetahuan lagi diperlukan materi tambahan mata 
kuliah sistem otomasi perpustakaan selain SLiMS. 
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ANGKET PENELITIAN 
MINAT MAHASISWA JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR TERHADAP SLIMS DALAM 
PEMBELAJARAN SISTEM OTOMASI. 
A. Identitas Responden 
Nim    : 
Jurusan/ Kelompok  : 
Jenis Kelamin   : 
B. Petunjuk Pengisian 
1) Harap baca dengan teliti setiap pernyataan, kemudian memilih jawaban 
sesuai dengan pendapat saudara. 
2) Beri tanda silang (X) pada alternative jawaban yang telah disediakan 
 
 
1. Saya berminat belajar matakuliah otomasi dengan materi Senayan 
Library Management System di UIN Alauddin Makassar. 
a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
2. Saya berminat matakuliah otomasi tapi tidak berminat materi Senayan 
Library Management System di UIN Alauddin Makassar. 
a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
3. Saya tidak berminat matakuliah otomasi tapi berminat materi Senayan 
Library Management System di UIN Alauddin Makassar. 
a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
4. Modul dalam materi pembelajaran Senayan Library Management 
System di UIN Alauddin Makassar terlalu sulit untuk dipahami 
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a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
5. Saya mudah memahami materi yang diberikan dosen matakuliah 
otomasi UIN Alauddin Makassar 
a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
6. Saya berminat matakuliah Otomasi dengan materi Senayan Library 
Management System karena disertai dengan praktek secara langsung.. 
a. Sangat Setuju  c. Tidak Setuju 
b. Setuju  d. Sangat Tidak Setuju 
7. Dengan mempelajari matakuliah otomasi dengan materi Senayan 
Library Management System saya mendapatkan pengalaman kerja. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. setuju d. sangattidaksetuju 
8. saya berminat belajar materi Senayan Library Management System 
karna program yang digunakan merupakan Open Source (Freeware). 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
9. Materi system otomasi aplikasi SLiMS masih terbatas khususnya 
dalam mengonlinekan SLiMS. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
10. Materi kuliah Sistem Otomasi Perpustakaan masih kurang, karna 
aplikasi otomasi perpustakaan yang diajarkan hanya SLiMS. 
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a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
11. Saya berminat mempelajari aplikasi system otomasi SLiMS karena 
Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
12. Saya merasa disiplin dengan Sistem absensi dalam matakuliah otomasi 
perpustakaan 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
13. Saya merasa sulit belajar otomasi SLiMS karena tidak memiliki dasar 
pengetahuan tentang bahasa pemrograman (php,mysql). 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
14. Saya tidak berminat belajar Mata kuliah Otomasi SLiMS karena 
penyajian materi yang diberikan oleh dosen sering menggunakan 
bahasa yang sulit dimengerti. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
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15. Saya kurang berminat belajar otomasi SLiMS karena Web Browser 
yang digunakan untuk menjalankan aplikasi SLiMS hanya 
kompatibel dengan Mozilla Firefox 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
16. Saya kurang berminat belajar otomasi SLiMS karena fasilitas 
upload file data koleksi tidak dilengkapi dengan pembagian otoritas 
akses file, sehingga memudahkan akan adanya plagiarisme. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
17. Saya berminat belajar otomasi SLiMS karena memiliki forum 
komunikasi antara pengguna dan pengembang. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
18. Saya berminat belajar otomasi SLiMS karena mampu berjalan di 
sistem operasi linux maupun windows. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
19. Saya berminat belajar Otomasi SLiMS karena dilengkapi dengan 
fitur Z3950 SRU, Z3950, p2p, yang dapat digunakan untuk copy 
Cataloguing. 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
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20. Saya berminat belajar Otomasi SLiMS karena dilengkapi dengan 
fitur Search dan Retrieval data koleksi yang lebih baik dan cepat 
(OPAC). 
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju 
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 58 Jawaban Responden 
 
 
                      Reponden 
item 
1 
item 
2 
item 
3 
item 
4 
item 
5 
item 
6 
item 
7 
item 
8 
item 
9 
item 
10 
item 
11 
item 
12 
item 
13 
item 
14 
item 
15 
item 
16 
item 
17 
item 
18 
item 
19 
item 
20 
Jumlah 
1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 52 
2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 1 2 3 2 3 1 3 3 3 3 52 
3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 61 
4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 59 
5 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 54 
6 4 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 61 
7 4 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 63 
8 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 58 
9 4 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 58 
10 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 69 
11 4 1 3 2 2 3 4 4 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 52 
12 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 51 
13 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 55 
14 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 4 58 
15 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 61 
16 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 4 3 3 58 
17 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 57 
18 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 63 
  
19 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 58 
20 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 57 
21 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 52 
22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 59 
23 4 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 59 
24 4 1 1 1 3 4 4 4 1 3 4 4 1 1 1 1 4 4 4 3 53 
25 4 3 1 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 63 
26 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 66 
27 4 1 2 1 4 4 4 2 2 3 4 4 2 1 2 2 4 4 4 4 58 
28 4 2 1 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 59 
29 4 1 2 1 3 4 4 4 3 1 4 4 2 1 1 2 4 4 4 3 56 
30 4 1 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 2 2 4 3 4 4 62 
31 4 1 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 58 
32 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 61 
33 4 1 1 1 4 4 4 4 2 3 4 4 2 1 2 2 4 3 4 4 58 
34 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 4 2 1 2 2 3 4 4 4 59 
35 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 53 
36 2 2 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 1 2 3 1 3 3 4 52 
37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 57 
38 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 72 
39 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 52 
40 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 1 2 4 4 4 65 
41 4 4 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 61 
42 3 2 2 1 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 53 
43 4 1 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 56 
  
 
 
 
 
 
 
44 4 3 2 1 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 1 2 2 2 55 
45 4 1 1 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 1 1 1 4 4 4 4 54 
46 4 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 56 
47 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 53 
48 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 58 
49 4 1 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 2 1 2 1 4 3 4 4 57 
50 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 
51 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
52 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 
53 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 55 
54 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 63 
55 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 58 
56 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 4 4 3 59 
57 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 61 
58 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 4 3 4 3 57 
1711 205 116 123 141 179 209 200 189 165 161 191 189 161 125 131 130 181 181 199 201 3374 
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